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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan  

1. Perlakuan dosis pupuk kalium berpengaruh nyata pada produksi tanaman 

kacang tanah yang meliputi berat 100 biji dengan nilai rata-rata 24,16 gram, 

jumlah polong dengan nilai rata-rata 21,45 buah, dan jumlah biji dengan nilai 

rata-rata 34,89 buah dengan dosis terbaik  50 kg/ha 

2. Perlakuan jarak tanam berpengaruh nyata pada pertumbuhan tinggi tanaman 5 

MST, jumlah cabang pada 5 dan 7 MST serta pada berat 100 biji, jumlah 

polong dan jumlah biji dengan perlakuan jarak tanam terbaik 40 x 20 cm 

3. Tidak terdapat interaksi anatara dosis pupuk kalium dan jarak terhadap 

pertumbuhan dan produksi kacang tanah 

5.2 Saran 

1. Berdasarkan  penelitian  yang telah  dilakukan,  untuk  meningkatkan 

pertumbuhan dan produksi kacang tanah sebaiknya  menggunakan  pupuk  

kalium dengan dosis 50 kg/ha, dan perlu adanya penggunaan jarak tanam 40 x 

20 cm 

2. Perlu adanya penelitian lanjutan untuk mengetahui kombinasi dosis yang 

efektif dalam upaya pengurungan pupuk kalium pada pertanaman kacang 

tanah dengan pengaturan jarak tanam yang tepat 
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